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ABSTRAK 

Ahmad Hapid Diansyah, Kontribusi Kegiatan Keagamaan di Masjid Nuurul 

Hikmah Ciledug Tangerang dalam Pengembangan Islam Nusantara, Konsentrasi 

Ilmu Pendidikan Islam, Program Studi Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta Tahun 2020. 

Latar belakang penelitian ini tentang kontribusi kegiatan keagamaan di Masjid Nuurul 

Hikmah Ciledug Tangerang dalam pengembangan Islam Nusantara. Pengembangan 

Islam Nusantara di Masjid Nuurul Hikmah Ciledug Tangerang diperkenalkan ke 

masyarakat dengan menjalankan kegiatan keagamaan seperti dzikir bersama, tawasul, 

kajian kitab kuning, baca yaasiin, baca ratib, maulid, manaqib, istighatsah, tahlilan, 

selametan, pawai obor, takbir keliling, ziarah kubra dan lain sebagainya. Kegiatan-

kegiatan keagamaan yang dilakukan di Masjid Nuurul Hikmah itu ajaran Ahlussunnah 

wal Jama’ah an-Nahdliyyah, bahwa kegiatan keagamaan tersebut sudah berjalan 

sebelumnya, hanya saja istilah “Islam Nusantara” baru muncul belum lama ini. 

Penelitian ini menggunakan  metodologi deskriptif kualitatif, dan metode penelitian ini 

menggunakan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilakukan di Masjid Nuurul Hikmah Ciledug Tangerang dengan tujuan 

mengaplikasikan konsep teori kontribusi Islam Nusantara. Penelitian ini difokuskan 

terhadap bagaimana kontribusi kegiatan keagamaan di Masjid Nuurul Hikmah Ciledug 

Tangerang dalam pengembangan Islam Nusantara. Hasil penelitian ini menentukan 

kontribusi kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh Masjid Nuurul Hikmah Ciledug 

Tangerang dalam pengembangan Islam Nusantara. Pengembangan Islam Nusantara 

dengan mengedepankan nilai karakteristik Islam Nusantara yaitu at-Tawasuth (tengah-

tengah), at-Tawazun (seimbang), al-I’tidal (adil), dan at-Tasamuh (toleran). Dengan 

demikian dapat disimpulkan kegiatan keagamaan di Masjid Nuurul Hikmah Ciledug 

Tangerang dalam pengembangan Islam Nusantara dapat dikatakan berkontribusi di 

masyarakat, diterima di masyarakat, dipraktikkan di masyarakat dan dihayati di 

masyarakat. 
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